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The aim of the research is to analyze the compounds 

contained in Baeckea oleoresin. frutescens L which is soluble in 

n-hexane, chloroform and ethyl acetate. B. frutescens L oleoresin 

resulting from multilevel fractionation with n-hexane, chloroform 

and ethyl acetate solvents was analyzed using GCMS  (Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry). Then analyze the content. 

As a result, the solvent was able to dissolve many oleoresis 

compounds, namely n-hexane dissolving 7-Hydroxy-7-phenyl-

3,9-diisopropyl-2,10-dic, chloroform solution; chloroform 

solvent dissolves Acetic acid ethyl ester; while ethyl acetate 

dissolves 1-Heptan-1,1-D2-OL. all three solvents were able to 

dissolve 1,8-Cineol. The conclusion is that oleoresin resulting 

from multilevel fractionation is able to dissolve aromatic group 

compounds, carboxylic acids, seikuiterpenes and monoterpenes. 
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1. Pendahuluan 

Tumbuhan ujung atap (Baeckea. 

frutescens L) tersebar dan banyak tumbuh 

dihutan kerangas diwilayah Kalimantan 

Tengah. Masyarakat lokal sering 

memanfaatkan daun keringnya  sebagai obat 

nyamuk bakar. Tumbuhan B. frutescens L yang 

termasuk tumbuhan perdu berdaun seperti 

jarum dari suku Myrtaceae (Huong, et al, 

2023).   yang potensial untuk dikembangkan di 

bagian daun dan cabangnya. Daun dan cabang 

B. frutescens L menghasilkan zat ekstraktif 

dalam bentuk minyak atsiri.  Hasil penelitian 

terhadap minyak atsiri B. frutescens L telah 

banyak dihasilkan seperti bersifat anti 

inflamasi, anti oksidan, anti bakteri,  anti jamur, 

anti mikroba dan bersifat sitotoksik (Razmavar 

et al., 2014; Navanesan et al., 2015; 

Shahruzaman, et al. 2019). Karena B. 

frutescens L menghasilkan minyak atsiri maka 

dapat memberi peluang diulah menjadi 

oleoresian. Oloresin adalah campuran minyak 

atrisi dengan resin, yang didapati melalui 

proses ekstraksi.  Telah banyak peneliti 

melaporkan manfaat oleoresin pada bidang 

pangan, farmasi dan kosmetik (Widiyanto  & 

Anandito, 2013; Athaillah  & Lianda, 2021; 

Cagnini et al., 2021; Madankar & Nair, 2021). 

Marga . frutescens. telah banyak diolah dan 

diteliti menjadi oleoresin seperti C. Frutescens, 

(dos Santos et al., 2013;  de Aguiar, et al., 

2018), tetapi untuk jenis  B. frutescens L sangat 

sedikit laporan tentang laporan penelitian 

oleoresinnya.  Sitorus. (2021),  melaporkan 

bahwa  ekstraksi oleoresin dari B. frutescens L 

dengan metode meserasi menggunakan pelarut 

etanol, kemudian fraksinasi bertingkat secara 

beurutan dengan pelarut n-heksan, kloroform 

dan etil asetat. Oleresin yang dihasilkan 

mampu menghambat pertumbuhan jamur 
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https://doi.org/10.36873/jht.v18i1.9762
http://u.lipi.go.id/1555383188
http://u.lipi.go.id/1180427939
mailto:jemi@for.upr.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Kandungan  Senyawa Oleoserin   Baeckea.  frutescens L  Pada Beberapa Pelarut 

Renhart Jemi, Nuwa dan Lamboris Rianto Sitorus  

 

Jurnal Hutan Tropika – Vol 18 (2): 207-212   208 

  

Pleurotus ostreatus pada IC(50) =  177±02 - 

242±0,15 mg/L Serta hasil analsis GCMS  

oleoresin teraktif  mengadung 21 senyawa 

bioaktif  dan 4 diantara merupakan senyawa 

anti jamur yaitu : quinic acid, α-Terpineol, 

Linalool, and 2-cyclohexene-1-one. 

Berdasarkan penelitian tersebut dilakukan 

analsisi GCMS kembali pada oleoresin B. 

frutescens L yang larut pada n-heksan, 

kloroform dan etil asetat. Tujuan penelitian 

yaitu menganalisis senyawa yang terkadung di 

oleoresin B. frutescens L yang larut pada n-

heksan, kloroform dan etil asetat. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Waktu dan tempat 

Penelitian dilakukan dua tempat yaitu di 

Laboratorium Teknologi Hasil Hutan Jurusan 

Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas 

Palngka Raya, untuk kegiatan persiapan bahan 

oleoresin. Selanjutnya analisis GCMS 

dilakukan di di Balai Riset Dan Standarisasi 

Industri Laboratorium Pengujian Komoditi dan 

Lingkungan di Banjarbaru Kalimantan Selatan. 

Penelitian dilakukan selama dua bulan yaitu 

dari bulan Juni-Juli 2023.  

 

2.2. Prosedur Penelitian 

2.2.1. Penyiapan oleoresin 

 Oleoresin B. frutescens L. dari hasil 

fraksinasi n-heksan, kloroform dan etil asetat 

yang dilakukan secara berurutan yang 

berseumber dari hasil penelitian Sitorus (2021). 

Disiapkan 2 mg masing oleoresin fraksi 

disimpan pada fial, untuk amalisis GCMS.  

 

2.2.2. Uji GC-MS 

Sebanyak 0,5 mg oleoresin B. frutescens 

L dari fraksi n-heksan, kloroform dan etil asetat 

dilakuan  uji GC-MS (Gas Chromatography-

Mass Spectrometry). Hasil GC-MS dianalsisi 

dan disesuaikan dengan menggunakan bank 

data WILLEY7.LIB.   
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analsisi GCMS pada 

Tabel 1. Kelompok aromatik dan seikuiterpen 

yang terkandungan dalam oleoresin yang 

mampu  n-Heksan larutkan. Karena n-heksan 

masuk dalam pelarut non polar serta selektif 

dan mampu mengkestrak kelompok aromatik.  

2 senyawa yaitu 1 senyawa masuk kelompok 

aromatik dan 1 senyawa lainnya masuk 

kelompok seikuiterpen. Senyawa kelompok 

aromatik yaitu 7-Hydroxy-7-phenyl-3,9-

diisopropyl-2,10-dic masuk dalam kelompok 

heterosiklik. Hasil penelitian terbaru yang 

dilakukan oleh Amrullah & Farobie (2023) 

meyatakan bahwa tumbuhan Padina’s sp 

mengandung senyawa 7-Hydroxy-7-phenyl-

3,9-diisopropyl-2, dimana ektraksinya melalui 

proses pirolisis.  Memberikan aroma aromatik 

pada oleoresin B. frutescens L. Senyawa yang 

masuk kelompok seikuiterpen yaitu   

Siklopenta dekatetraen.  Secara lengkap hasil 

analsisi GCMS pada oleoresin B. frutescens L 

ditampilkan pada Tabel 1.  

Tujuh senyawa yang terkadung dalam 

oleoresin yang terlarut di kloroform. Karena 

kloroform termasuk dalam pelarut nonpolar 

sehingga mampu melarutkan senyawa 

nonpolar yang terkadung dalam oleoresin. Dari 

7 senyawa yang teridentifikasi terdapat  1 

senyawa masuk kelompok aromatik yaitu  1,8-

Cineole. 1,8-cineole merupakan eter siklik 

monoterpen yang banyak ditemukan di alam. 

Senyawa 1,8-Cineole merupakan komponen  

penyusun minyak tasiri yang didestilasi dari 

daun B. frutescens L yang berasal dari Vietnam  

mengadung sebesar 5,6% (Dai et al.  2015), 

ditemukan juga pada jenis lainya seperti di 

Eucalyptus urophylla sebanyak ≤ 55%, oleum 

cajeputi  sebanyak 52,5%  dan Kemangi  (Irvan, 

& Sasmitra, 2015; Maail & Purimahua, 2020). 

Pengaruh farmakologis 1,8-Cineole telah 

dilaporkan dengan baik serta digunakan dalam 

pengobatan saluran pernafasan karena sifatnya 

sifat antimikroba, mukolitik, bronkolitik, dan 

antiinflamasi (Aprotosoaie et al., 2019). 1,8-

cineola bersifat genotoksisitas dan 

sitotoksisitas terhadap sel manusia hasil 

penelitian Dörsam et al. (2015). 2 senyawa 

yang masuk dalam kelompok asam karboksilat 

yaitu asam asetat etil ester dan Kariofilen 

oksida. Asam asetat etil ester ditemukan juga di 

Leucophyllum frutescens (Berl) satu marga  
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dengan B. frutescens L, terkandung juga 

di daun dan bunga Brunfelsia uniflora 

sebabnyak 21,3%. Berdasarkan skrining 

farmakologis senyawa asam asetat etil ester 

bersifat antiinflamasi (Lun et al. 2013). 

Caryophyllene oksida terkandung di oleoresin 

B. frutescens L yang larut dalam krloroform 

sebesar 0,151%. Caryophyllene oksida 

merupakan oksida seskuiterpenoid yang 

umumnya terdapat di Melissa officinalis, kayu 

pituh, Melaleuca stypheloides mengandung 

43,8%. Caryophyllene oksida tidak berdampak 

racun dan sensitisasi (Russo & Marcu, 2017). 

Disamping itu senyawa ini bersifat anti jamur 

dalam pertahanan tanaman serta sebagai 

insektisida dan antifeedant (Ali et al., 2015; 

Huang et al., 2021). Aplikasi klinik 

Caryophyllene oksida mampu menghambat 

petumbuhan sel kanker (Fidyt, et al., 2016; Di 

Giacomo et al., 2017). α-Humulen terdapat di 

di oleoresin B. frutescens L yang larut dalam 

krloroform sebesar 0,188%. α-Humulen, 

dikenal juga dengan  sebagai α-kariofilen, 

adalah isomer β-kariofilen yang terbuka cincin. 

Senyawa α-Humulen terkandung Murraya 

koenigi, Syzygium zeylanicum (Mayasani et al. 

2019; Emilda, 2022).  Berdasarkan beberapa 

penelitian terhadap senyawa α-Humulen 

memiliki aktivitas anti-inflamasi, 

antineoplastik, toxicological (Hastsel et al,, 

2016; de Lacerda et al., 2021). α-Humulen 

memberikan pertahanan pada tanaman dan 

produknya, karena senyawa ini dapat menghambat 

perkawinan lalat buah (Russo & Marcu, 2017). 

Senywa Pentana yang larut kloroform oleoresin 

B. frutescens L, ditemukan juga di minyak 

atsiri getah kemeyan Styrax sumatrana melalui 

proses maserasi dengan pelarut n-heksan 

(Sasanti, 2020).  Senyawa yang larut kloroform 

dari oleoresinya yang masuk kelompok alkanes 

yaitu 1-Pentena. Dilaporkan juga hasil 

penelitian Putra et al., (2018), menyatakan 

bahwa senyawa 1-Pentena terkadung di dalam 

oleoresin Citrus limon (Linn.) Burm.F.). 

Siklopetana merupakan senyawa yang 

terbanyak yang terlarut etil asetat. Siklopetana 

merupakan penyusun utama di minyak atsiri 

Phlomis dan bersifat antioksidan (Karamian, et 

al. 2014). Tran-kariofilen merupakan senyawa 

yang sedikit terlarut etil asetet, termasuk dalam 

kelompok senyawa seskuiterpen. Hasil 

penelitian Setianingsih et al. (2023), 

menyatakan bahwa Tran-kariofilen yang 

terkadnungan pada minyak atsiri  Protium 

javanicum Burm. F bersifat anti oksidant. 

Senyawa 2-metil pentana dan 3-metil petana    

terlarut kloroform, ditemukan juga pada 

minyak atsiri daun Moringa oleifera (Irvan, 

2023).  Senyawa 1-Heptan-1,1-D2-OL, 
terdapat juga diminyak asiri kulit langsat 

(Lunggela, Isa & Iyabu, 2021) 

 

 

 

Tabel 1. Senyawa yang teridentifikasi pada oleoresin B. frutescens L pada pelarut yang berbeda dengan GC/MS 

Resindence Time Nama Rumus Senyawa 
Kandungan (%) 

n-Heksan Kloroform Etil Asetat 

Senyawa Aromatik     

1,145 7-Hydroxy-7-phenyl-3,9-diisopropyl-2,10-dic C22H28O5 3,359 - - 

7,361;7,356  1,8-Cineol C10H18O - 0,071 0,383 

Asam karboksilat      

1,415 Asam asetat etil eseter C4H8O2 - 16,537 - 

18.239; 18,600;  Kariofilen oksida C15H24O - 0,151 0,309 

Seikuiterpen      

1,104 Siklopenta dekatetraen C20H32 0,767 - - 

1,642 Siklohesana C₆H₁₂ - 0,902 0,823 

1,491 Siklopentana C5H10 - - 23,338 

15,911 Tran-kariofilen C15H24 - - 0,227 

16,453 Alpha humulen C15H24 - 0,188 0,970 

Alkanes      

1,341 Pentana C5H12 - 16,010 - 

1,492 1-Pentana C5H10 - 15,029 - 

1,304 2-metil pentana C6H14. - - 2,932 

1,314 3-metil pentana C6H14 - - 18,942 

Monoterpen      

1,388 1-Heptan-1,1-D2-OL   C7H12O - - 54,857 
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4. Kesimpulan 

Oleoresin B. frutescens L yang larut n-

heksan kelompok aromatik yang dominan yaitu 

7-Hydroxy-7-phenyl-3,9-diisopropyl-2,10-dic, 

larut klorform kelompok asam karboksilat yang 

dominan yaitu asam asetat etil eseter, larut etil 

asetat kelompok monoterpen yang dominan 

yaitu 1-heptana 
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